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KATA PENGANTAR 

Berbagai krisis lingkungan hidup yang terjadi saat ini sudah menjadi 

sebuah isu global yang ditanggapi oleh berbagai pihak, termasuk Gereja Katolik. 

Paus Fransiskus sebagai pemimpin Gereja Katolik saat ini sangat menaruh 

perhatian terhadap berbagai krisis ekologis beserta dampaknya bagi kerusakan 

bumi sebagai rumah bersama. Pada 24 Mei 2015 Paus Fransiskus menerbitkan 

ensiklik Laudato Si, sebuah Ajaran Sosial Gereja yang didedikasikan khusus bagi 

perawatan bumi sebagai rumah bersama. Dalam Ensiklik itu, Paus berbicara 

tentang perawatan bumi sebagai rumah kita bersama. Diilhami oleh Gita Sang 

Surya Santo Fransiskus dari Asisi, Paus mengingatkan kita bahwa bumi bagaikan 

seorang saudari yang berbagi hidup dengan kita, dan sebagai seorang ibu yang 

mengasuh kita. Tetapi saudari dan ibu kita ini sekarang menjerit karena segala 

kerusakan yang ditimpakan kepadanya oleh manusia yang dengan rakus menjarah 

bumi. Karena kekerasan hati manusia, saat ini tanah, air, udara, dan semua 

makhluk hidup menderita sakit (LS 1-2). Paus mendesak agar seluruh umat 

Katolik bersama masyarakat dunia bangun dari sikap acuh tak acuh, membuka 

mata bagi kerusakan bumi dan sebab-sebabnya, dan tanpa menunda mencari serta 

mengusahakan suatu solusi bersama sebelum terlambat. 

Salah satu solusi yang diusulkan oleh Paus Fransiskus dalam mengatasi 

krisis ekologis saat ini adalah melalui pembangunan ekologi budaya sebagai 

bagian dari ekologi integral. Paus meminta agar berbagai kearifan budaya 

tradisional dipertimbangkan secara serius dalam pembahasan mengenai isu-isu 

lingkungan hidup (ekologi). Menurutnya, kebudayaan bukan hanya monumen 

masa lalu, tetapi memiliki nilai-nilai yang dinamis dan partisipatif, terutama 

ketika berbicara tentang isu-isu ekologis. Menurut Paus kearifan-kearifan ekologis 

di balik setiap kebudayaan dapat membantu kita untuk keluar dari berbagai krisis 

ekologis yang terjadi saat ini.  

Ema Tetun yang berdomisili di pedalaman pulau Timor, khususnya di 

wilayah Mahein (Desa Baudaok-Kecamatan Lasiolat-Kabupaten Belu), juga 
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memiliki berbagai kearifan ekologis yang diwarisi oleh para leluhur dalam 

mempertahankan keseimbangan ekologis. Kearifan-kearifan ekologis ini tampak 

dalam mitos-mitos, tabu-tabu, kepercayaan-kepercayaan dan ritus-ritus adat. Salah 

satu kearifan ekologis yang masih dilaksanakan oleh Ema Tetun dalam rangka 

menjaga dan mempertahankan keseimbangan ekologis adalah melalui praktik ritus 

korban Tunu Foho. Ritus ini dikenal juga sebagai ritus penghormatan terhadap 

alam, yang didasarkan pada kepercayaan tradisional Ema Tetun tentang 

kesakralan alam. Sebagai sebuah kearifan ekologis, ritus ini juga mengandung 

makna-makna kehidupan yang sangat dalam bagi Ema Tetun, yaitu makna 

religius, makna pendamaian dan makna persatuan. Makna-makna ini berfungsi 

sebagai pedoman bagi Ema Tetun tradisional untuk senantiasa mempertahankan 

dan menjalin relasi yang harmonis dengan sesama sebagai suatu komunitas sosial, 

leluhur dan alam semesta dalam hubungan dengan Sang Pencipta. 

Namun, berbagai kearifan budaya tradisional, terutama yang berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan hidup, saat ini tengah mengalami ancaman serius 

dari pengaruh kebudayaan global yang konsumeristis, materialistis, serentak 

sekularistis. Pengaruhi kebudayaan global inilah yang kemudian berakibat pada 

erosi nilai-nilai budaya yang selama ini menjadi pedoman bagi masyarakat lokal 

dalam menata kehidupan mereka yang harmonis dengan alam. Bahkan, nilai-nilai 

budaya tradisional yang sangat menghargai harmoni kehidupan justru semakin 

tergusur dengan meluasnya berbagai kemajuan dan pembangunan ekonomi yang 

semakin memiskinkan dan merusakkan lingkungan hidup (ekologi).  

Berhadapan dengan fenomena global di atas, upaya untuk merevitalisasi 

kearifan-kearifan ekologis yang terkandung dalam setiap kebudayaan tradisional 

menjadi suatu hal yang penting dilakukan demi pelestarian nilai-nilai tradisional 

bagi keberlangsungan masyarakat dan lingkungan itu sendiri. Dalam rangka ini, 

pendidikan ekologis berbasis kearifan lokal merupakan salah satu solusi yang bisa 

ditempuh bersama untuk menghidupkan kembali nilai-nilai sosial budaya yang 

menekankan harmoni kehidupan dengan alam sebagai bagian dari sistem 

kehidupan. Selain itu, pendokumentasian kearifan-kearifan ekologis dalam setiap 

kebudayaan tradisional juga perlu diusahakan untuk meningkatkan pemahaman  
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kesadaran kosmis generasi penerus dan semua orang di tengah maraknya krisis 

ekologis yang terjadi saat ini.  

Tesis ini merupakan upaya penulis untuk menggali kembali pesan-pesan 

ekologis di balik praktik ritus Tunu Foho di wilayah Mahein. Ritus ini bukan tidak 

hanya bersifat seremonial, tetapi merupakan tindakan simbolis yang mengandung 

kekayaan makna tentang bagaimana masyarakat Mahein sebagai kelompok Ema 

Tetun membangun harmoni kehidupan di dunia melalui cara berpikir bersikap dan 

bertingkah laku terhadap sesama dan alam semesta dalam hubungan dengan Sang 

Pencipta. Pesan-pesan ekologis inilah yang diminta oleh Paus Fransiskus dalam 

ensiklik Laudato Si untuk dimaknai dan dihayati kembali di tengah maraknya 

krisis ekologis saat ini akibat perubahan gaya hidup manusia yang semakin 

materialistis dan konsumtif.  

Tesis ini berhasil dipertahankan oleh penulis pada tanggal 13 Mei 2022 di 

hadapan dewan penguji sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Teologi pada STFK Ledalero. Penulis menyadari bahwa karya tulis tidak 

akan diselesaikan tepat pada waktunya tanpa bantuan dan dukungan  dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk menyampaikan ucapan syukur 

dan terima kasih kepada: 

1. Kepada Allah Tritunggal Maha Kudus yang menjadi senantiasa menyertai 

dan membimbing saya dalam seluruh proses kehidupan saya.    

2. Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero yang menciptakan iklim 

akademis bagi penulis dalam mengembangkan wawasan intelektual, 

terutama tentang teologi kontekstual. 

3. Serikat Sabda Allah, secara khusus Komunitas Seminari Tinggi St. Paulus 

Ledalero yang menjadi rumah pembentukan yang nyaman bagi penulis 

dalam mengembangkan diri secara integral.  

4. Pater Georg Kirchberger, SVD selaku dosen pembimbing I dan Pater 

Fransiskus Ceunfin, SVD yang dengan sabar dan teliti dalam mengoreksi 

tesis saya dan menyumbang ide-ide baru yang semakin memperkaya tesis 

ini.  
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5. Pater Leo Kleden, SVD yang dengan sabar dan teliti mengoreksi tesis saya 
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ABSTRAK 

Leo Silvester, NIRM: 20. 07. 54. 0675. R. Makna Ritus Tunu Foho Pada 

Masyarakat Mahein Sebagai Kearifan Lokal Bagi Upaya Pelestarian Alam 

Seturut Terang Ensiklik Laudato Si Dan Implikasinya Bagi Karya Pastoral. 

Tesis. Program Studi Pascasarjana (S2) Teologi dengan Pendekatan Kontekstual, 

Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kepercayaan-

kepercayaan, kebiasaan-kebiasaan, tabu-tabu, sarana-sarana dan tahapan-tahapan 

yang berhubungan dengan praktik ritus Tunu Foho di wilayah Mahein , (2) 

Menemukan makna di balik kepercayaan, kebiasaan, tabu, sarana dan proses yang 

berhubungan dengan praktik ritus Tunu Foho, (3) mendeskripsikan makna di balik 

ritus Tunu Foho sebagai kearifan lokal bagi upaya pelestarian alam dalam terang 

Ensiklik Laudato Si (4) menjelaskan implikasi makna ritus Tunu Foho bagi karya 

pastoral Gereja di Wilayah Tetun dalam memperjuangkan perdamaian, keadilan 

dan keutuhan ciptaan dan (5) mencari tahu peluang pastoral ekologi berbasis 

kearifan budaya di wilayah Tetun dalam memperjuangkan keutuhan ciptaan. 

Penelitian ini menggunakan metode etnografi yang merupakan salah satu 

jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

melalui studi kepustakaan, wawancara dan observasi langsung. Obyek yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah makna ritus Tunu Foho yang berada di balik 

kepercayaan, kebiasaan, tabu, sarana dan proses yang berhubungan dengan 

praktik ritus Tunu Foho. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

beberapa informan kunci yang memiliki pengetahuan mendalam tentang praktik 

ritus Tunu Foho. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penelitian terdahulu tentang makna ritus Tunu Foho, literatur tentang ritus korban, 

dokumen ensiklik Laudato Si dan beberapa literatur yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ritus Tunu Foho pada 

masyarakat Mahein merupakan sebuah ritus penghormatan terhadap alam. Ritus 

ini merupakan salah satu elemen penting dalam sistem kepercayaan tradisional 

masyarakat Mahein, sebagai bagian dari kelompok Ema Tetun. Dalam ritus ini 

terkandung makna-makna yang sangat dalam bagi masyarakat Mahein, seperti 

makna religius, makna rekonsiliasi dan makna persatuan. Makna-makna ini 

berfungsi sebagai pedoman bagi masyarakat Mahein dalam menjalin relasi yang 

harmonis, baik antarsesama sebagai satu komunitas sosial maupun dengan Wujud 

Tertinggi, leluhur dan alam semesta. Dalam terang ensiklik Laudato Si, ritus ini 

juga mengandung spiritualitas ekologis yang mendasari dan menandai seluruh 

aktivitas masyarakat Mahein dalam menjalin relasi yang harmonis dengan alam. 

Spiritualitas ekologis ini terimplisit dalam kepercayaan mereka tentang alam 

sebagai ciptaan dan anugerah Tuhan, penghormatan terhadap alam sebagai ciptaan 

yang sakral, pendamaian dengan alam dan persatuan dengan alam sebagai bagian 

dari sistem kehidupan. 

Makna-makna yang ditemukan dalam ritus Tunu Foho memiliki implikasi 

bagi karya pastoral ekologi Gereja, khususnya di wilayah Tetun demi 

memperjuangkan keutuhan alam ciptaan. Implikasi ini berkaitan dengan upaya 

peningkatan pemahaman dan kesadaran Ema Tetun tentang sakralitas alam, 

pembaharuan pertobatan ekologis dan peningkatan semangat persatuan dengan 
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alam sebagai bagian dari kehidupan. Untuk mendukung upaya-upaya ini, melalui 

penelitian ini juga diajukan pengembangan pendidikan ekologis berbasis kearifan 

lokal. Model pendidikan semacam ini dapat diaplikasikan dalam berbagai ranah 

kehidupan, mulai dari dalam keluarga, sekolah, masyarakat, media sosial dan 

pastoral Gereja.  

Selain itu, dalam terang ensiklik Laudato Si hal yang terpenting dalam 

pendidikan ekologis adalah pembiasaan hal-hal baik dalam kehidupan sehari-hari 

yang mendukung kelestarian dan keutuhan ciptaan. Pembiasaan ini perlu 

dilaksanakan secara personal dan komunal sebagai bagian dari perjuangan ekologi 

integral untuk mengatasi krisis ekologis.  

Kata-kata Kunci: Ritus, Tunu Foho, Masyarakat Mahein, Ema Tetun, 

Kearifan Lokal, Krisis Ekologis, Ensiklik Laudato Si, Pastoral Gereja.  
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ABSTRACT 

 

Silfester Leo, NIRM: 20. 07. 54. 0675. R. The Meaning of The Tunu Foho Rite 

in the Mahein Community as Local Wisdom for Ecological Conservation 

Effort Review in the Light of Encyclical Laudato Si and Its Implications for 

Pastoral Work. Thesis. Postgraduate Study Program (S2) Theology with 

Contextual Approach, Ledalero Catholic Institute of Philosophy. 2022.  

The research aims to (1) describe the beliefs, habits, taboos, tools, and 

stages related to the practice of the Tunu Foho rite in the Mahein region (2) find 

the meaning behind beliefs, habits, taboos, tools, and processes related to the 

practice of the Tunu Foho rite, (3) describing the meaning behind the Tunu Foho 

rite as local wisdom for nature conservation efforts in the light of the Encyclical 

Laudato Si (4) explaining the implications of the meaning of the Tunu Foho rite 

for the Church's eco-pastoral work in the Tetun region in fighting for peace, 

justice and the integrity of creation and (5) finding out about ecological pastoral 

opportunities based on cultural wisdom in fighting for the integrity of creation, 

especially in Tetun Region.  

The method used in this research is ethnography. This method is a type of 

qualitative research. Data collection techniques used were literature study, 

interviews, and direct observation. The object studied in this research is the 

meaning of the Tunu Foho rite behind the beliefs, habits, taboos, tools, and 

processes related to the practice of the Tunu Foho rite. The primary data source in 

this study was collected from some key informants in Mahein community who 

have profound knowledge about the practice of the Tunu Foho rite. The source of 

secondary data collected from the previous research on the meaning of the Tunu 

Foho rite, literatures on sacrificial rites, the Encyclical Letter Laudato Si of The 

Holy Father Francis On Care for Our Home, especially integral ecology view as a 

solution to overcome the ecological crisis, and some literature related to this 

research. 

The results showed that the practice of the Tunu Foho rite was a sacrificial 

rite that expressed the respect of the Mahein community for nature. It was an 

integral part of the Ema Tetun's traditional belief system, including the Mahein 

People. This rite has profound meanings for Mahein People, like religious 

meanings, reconciliation meaning, and unity meaning, which serve as guidelines 

for the Mahein people in establishing harmonious relations, both among each 

other as a social community and with the Supreme Being, ancestors, and the 

universe. In the light of the encyclical Laudato Si, this rite also contains an 

ecological spirituality that underlies and marks all Mahein people's activities in 

establishing a harmonious relationship with nature. This ecological spirituality 

behind the Tunu Foho rite is implicit in their belief in nature as a creation and gift 

from God, respect for nature as a sacred creation, reconciliation with nature, and 

unity with nature as an integral part of the living system. 
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 The meanings found in the Tunu Foho rite have implications for the 

Church's eco-pastoral work, especially in the Tetun region in fighting for the 

integrity of creation. These implications relate to the efforts to increase the 

understanding and awareness of Ema Tetun about the sacredness of nature, 

renewing ecological conversion, and increasing the spirit of unity with nature as 

an integral part of life. In supporting these efforts, this research also proposes the 

development of ecological education based on local wisdom. This kind of 

ecological education can be applied in various spheres of life, starting from the 

family, school, community, social media, and Church evangelization. In the light 

of the encyclical Laudato Si, the most important thing of an ecological education 

is the habituation of good things in daily life that supports the integrity and 

sustainability of creation. This habituation needs to be carried out by everyone 

and communities as part of the integral ecology to overcome ecological crisis. 

Key Words: Rite, Tunu Foho, Mahein Community, Ema Tetun, Local 

Wisdom, Ecological Crisis, The Encyclical Laudato Si, Pastoral Work 
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